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BAB IV      
PEMINANGAN DI NAGARI MANGGILANG KECAMATAN PANGKALAN 

KOTO BARU KABUPATEN LIMA PULUH KOTA 

4.1 Monografi Lokasi Penelitian 

Nagari Manggilang merupakan salah satu nagari yang terletak di 

Kecamatan Pangkalan Koto Baru, Kabupaten Lima Puluh Kota. Nagari 

Manggilang berjarak antara 52 Km dari pusat Kabupaten yang 

bertempat di Sarilamak Kecamatan Harau. 

Keadaan topografi Nagari Manggilang adalah dataran rendah 

dengan ketinggian 117 Mdpl. Sedangkan perkebunan merupakan 

dataran tinggi dengan ketinggian 117- 800 Mdpl. Nagari Manggilang 

beriklim tropis basah, sehingga Nagari Manggilang mempunyai iklim 

kemarau dan penghujan. Hal ini mempunyai pengaruh langsung 

terhadap pola tanaman yang ada di Nagari Manggilang. (Profil Nagari 

Manggilang Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima Puluh 

Kota) 

Batas-batas wiilayah Nagari Manggilang adalah sebagi berikut: 

sebelah Barat berbatas dengan Nagari Pangkalan Koto Baru, sebelah 

Timur berbatas dengan Nagari Batu Sasak, sebelah Utara berbatasan 

dengan Nagari Pangkalan Koto Baru, dan sebelah Selatan berbatasan 

dengan Nagari Koto Alam. 

Nagari Manggilang terdiri dari empat jorong yaitu, Jorong Lubuk 

Jantan, Jorong Subarang Pasar, Jorong Mudiak Pasar dan Jorong Pasar 

Manggilang. Menurut data monografi tahun 2018 menyatakan bahwa 

jumlah penduduk Nagari Manggilang secara keseluruhan sebanyak 

6.000 jiwa. Nagari Manggilang memiliki luas wilayah 15.815 Ha, yang 

sebagian besar diperuntukkan untuk bangunan dan fasilitas-fasilitas 

lainnya.  

Secara administratif pemerintahan Nagari Manggilang dipimpin 

oleh seorang wali nagari terpilih periode 2016-2021 bernama Bapak 

Ridwan dan pada setiap jorong yang ada dikepalai oleh wali jorong 
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yang merupakan perpanjangan tangan dari wali nagari. Jorong Lubuk 

Jantan dikepalai oleh Bapak Sudirman, Jorong Subarang Pasar dikepalai 

oleh Bapak M.Kholis, Jorong Mudiak Pasar dikepalai oleh Bapak Budi 

Mulia Hariyanto dan Jorong Pasar Manggilang dikepalai oleh Bapak 

Yultriman.  

Mata pencaharian penduduk di Nagari Manggilang beraneka 

ragam, ada yang bekerja sebagai petani, pedagang, buruh, dan pegawai 

negeri sipil. Petani merupakan pekerjaan sebagian besar penduduk di 

daerah ini. Pertanian adalah salah satu sumber alam terbesar yang 

dimanfaatkan penduduk Manggilang untuk mempertahankan hidup 

dan mengembangkan perekonomian. Tanaman yang ditanam penduduk 

Manggilang biasanya berupa ubi kayu, pohon pinang, pisang, jengkol 

dan petai. Sedangkan untuk daerah perbukitan biasanya mereka 

menanam pohon gambir dan durian. (Profil Nagari Manggilang 

Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima Puluh Kota) 

Adapun jumlah penduduk pada setiap jorong di Nagari 

Manggilang, penulis paparkan dalam sebuah tabel:  

Tabel I jumlah penduduk Nagari Manggilang. 

No Nama Jorong Jumlah Kepala Keluarga 

1 Lubuk Jantan 378 

2 Subarang Pasar 411 

3 Mudiak Pasar 390 

4 Pasar Manggilang 376 

Jumlah = 1.555 

(Sumber: Data profil Kantor Wali Nagari Manggilang Tahun 2018)  

Di Nagari Manggilang terdapat 7 suku, masing-masing suku 

dipimpin oleh beberapa orang angku datuak. Secara khusus para angku 

datuak (penghulu) memiliki beban moril dalam perkembangan sikap 

dan kepribadian anak kamanakan yang satu suku dengan mereka. 

Berikut ini nama suku di Nagari Manggilang: Suku Malayu Tangah, Suku 



59 
 

 

Malayu Tigo Niniak, Suku Piliang, Suku Piliang Baruah, Suku Pitopang, 

Suku Caniago, dan Suku Domo. (Profil Nagari Manggilang Kecamatan 

Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima Puluh Kota) 

Setiap suku dipimpin oleh beberapa angku datuak, angku datuak 

tersebut adalah: 

1. Suku Malayu Tangah, dipimpin oleh Khaidir Dt. Bijo Dirajo, Bahar Dt. 

Ulak Sumaro, Irsal Dt.Sati dan Sarial Dt.Paduko Tuan. 

2. Suku Malayu Nan Tigo, dipimpin oleh Mansur Am Dt. Rajo Nan 

Kuniang, Sarial Dt. Angkat Dirajo dan Uyun Dt. Rajo Imbang. 

3. Suku Pilaing, dipimpin oleh M.Hatta Dt. Mangkuto Rajo dan Budi Dt. 

Rajo Mangkuto. 

4. Suku Piliang Buruah, dipimpin oleh Nazarudin Dt. Sindo. 

5. Suku Pitopang, dipimpin oleh Basir Dt. Rajo Panghulu dan Yuliardi 

Dt. Tan Rajo Lelo. 

6. Suku Caniago, dipimpin oleh Armencan Dt. Parpatiah, M.Nur Dt. Rajo 

Indo, dan Dedi Dt. Bindo Lelo. 

7. Suku Domo, dipimpin oleh Ali Munir Dt. Paduko Rajo dan M.Yunus 

Dt. Rajo Basa.  

Salah satu tugas angku datuak adalah mendampingi anak 

kemenakannya saat proses pernikahan. Dalam melaksanakan upacara 

adat perkawinan sebagaimana halnya yang dimiliki oleh suku 

Minangkabau umumnya yaitu menempatkan perkawinan menjadi 

persoalan dan urusan kaum kerabat, mulai dari mencari pasangan, 

membuat persetujuan, pertunangan dan perkawinan, bahkan sampai 

kepada segala urusan akibat perkawinan itu. Masyarakat umumnya 

berpandangan bahwa saat peralihan yang sangat penting dan harus 

dilalui oleh setiap kita sebagai penganut agama Islam adalah upacara 

perkawinan yaitu peralihan dari masa remaja ke kehidupan 

berkeluarga. Sebagai orang tua menginginkan perkawinan anaknya 

dilaksanakan harus sesuai dengan prosedur adat yang berlaku. 
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Perkawinan tersebut mendapat restu dari kedua orang tua, sanak famili 

dan dibenarkan oleh masyarakatserta sah menurut Islam.(Proyek 

Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan, 1997: 22) 

Berikut adalah tata cara perkawinan di Nagari Manggilang, 

berdasarkan wawancara penulis dengan Ketua KAN Manggilang: 

1) Datang Ulok-ulok  / datang bertanya 

Datang ulok-ulok merupakan upacara pertama yang dilakukan 

oleh perwakilan pihak laki-laki ke rumah pihak perempuan dengan 

tujuan untuk bertanya kepada pihak perempuan. Biasanya yang 

dianjurkan datang dari pihak laki-laki adalah keluargannya yang 

perempuan saja dan diutamakan yang lebih tua. Pada acara ini yang 

dipimpin oleh mamak rumah (mamak tungganai) dimulai 

membicarakan calon menantu secara resmi. Pertanyaan yang diajukan 

oleh orang tua laki-laki adalah “Apakah anak ibuk sudah ada yang 

melamar?” Kemudian orang tua perempuan menjawab belum, maka 

orang tua laki-laki akan mengatakan “ Lai ka ditarimo anak ambo 

untuak malamar anak ibuk?” (“Apakah boleh anak saya melamar anak 

ibu?”). Lalu orang tua perempuan menjawab lagi, “Anak ambo alun ado 

yang melamar lai, kalau lai nionyo datanglah bisuak maantaan tando.” 

(“Belum ada yang melamar anak perempuan saya, kalau anak laki-laki 

bapak dan ibu mau dengan anak perempuan saya, datanglah besok 

meminang.”), maka seminggu kemudian pihak laki-laki akan datang 

untuk meminang. 

2) Maanta Tando/ Meminang 

Ketika maanta tando pihak laki-laki membawa benda yang 

dikenal dengan istilah tando berupa cincin sabantuak atau kain 

sapatogak, untuk meminang si perempuan. Tando yang diberikan itu 

gunanya sebagai bukti keseriusan laki-laki untuk melamar perempuan 

pilihannya tersebut. Saat maanta tando ini dilakukanlah perjanjian 
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antara pihak laki-laki dan pihak perempuan. Perjanjian itu disebut 

pertunangan di Manggilang. Perjanjian itu biasanya dilakukan minimal 

selama satu bulan dan maksimal selama 6 bulan. Selama masa 

pertunangan ini pula ditentukan jumlah uang belanja yang akan 

diberikan oleh pihak laki-laki pada perempuan. Biasanya berkisar 

antara Rp. 500.000,-sampai Rp.100.000,-/minggu. 

3) Tombe 

Setelah berakhirnya masa pertunangan, dengan segala syarat-

syarat yang harus dipenuhi di dalamnya dan hampir mendekati hari 

pernikahan, maka selanjutnya pihak perempuan dan keluarganya 

akan datang ke rumah pihak laki-laki membawa rantang yang berisi 

makanan. Setelah rantang itu diberikan pada keluarga laki-laki, 

selanjutnya pihak laki-laki datang ke rumah perempuan membawa 

tombe atau balasan dari rantang yang dibawa oleh perempuan. 

Biasanya tombe itu berupa isi kamar atau di Kabupaten Lima Puluh 

Kota dikenal dengan adat sasuduik. 

4) Manatak hari/ Menentukan hari 

Setelah berakhirnya masa pertunangan sesuai dengan 

kesepakatan keluarga laki-laki dan keluarga perempuan, maka setelah 

itu kedua keluarga akan membicarakan waktu pernikahan. Peranan 

orang tua sangat penting dalam situasi dan kondisi ini, kebanyakan 

masyarakat Manggilang mengambil hari Kamis atau Jum’at untuk 

melaksanakan akad nikah. 

5) Mamanggia Niniak Mamak/ Memanggil ninik mamak 

Setelah menata hari pernikahan, maka keluarga akan 

memanggil mamak dari kedua calon pasangan suami istri. Tujuan 

memanggil mamak adalah untuk memberitahukan kepada mamak 

kalau kemenakannya akan melangsungkan pernikahan setelah 

berakhirnya pertunangan selama tiga bulan. Ketika memanggil 

mamak diadakan acara makanbasamo, dan setelah itu mamak akan 
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memberitahukan kepada kemenakannya yang lain kalau salah satu 

kemenakannya akan menikah.  

6) Akad nikah 

Akad nikah merupakan akhir sebenarnya dari perjanjian yang 

telah disepakati oleh kedua belah pihak sebelumnya. Akad nikah yang 

dilakukan sesuai dengan yang diajarkan dalam Islam. Perempuan 

diwakili walinya yaitu ayah atau walinya yang lain apabila tidak ada 

ayah dan beberapa orang saksi. Dalam proses akad nikah ini 

disebutkan kalau kedua calon pasangan mempelai telah bertunangan 

selama sekian bulan. 

7) Baralek/ Walimatul-ursy 

Baralek atau pesta kawin adalah upacara yang dilakukan untuk 

memeriahkan perkawinan dan merupakan hari yang  berkesan dan 

penting bagi calon mempelai. Oleh karena itu dibutuhkan biaya, 

terutama untuk resepsi dan makanan. Selain itu yang menjadi patokan 

adalah harinya, sering dikenal istilah hari baik bulan baik, maksudnya 

hari yang baik untuk perkawinan. Biasanya setiap daerah mempunyai 

hari baiknya masing-masing untuk melangsungkan acara ini. Di 

Manggilang acara baralek ini biasanya dilakukan pada hari Sabtu dan 

Minggu. 

4.2  Pelaksanaan Tradisi Pemberian Uang Belanja oleh Calon 

Suami pada Calon Istri dalam Masa Peminangan di Nagari 

Manggilang 

Setiap daerah memiliki aturan, kebiasaan, budaya dan adat 

istiadat yang membuatnya berbeda dengan daerah lainnya. Seperti di 

Nagari Manggilang ada sebuah tradisi pernikahan yaitu selama masa 

pertunangan calon suami memberikan sejumlah uang kepada calon 

istrinya. 

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan 

narasumber Bapak Yuliardi Dt. Tan Rajo Lelo dari suku Pitopang,tradisi 
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pernikahan ini di Nagari Manggilang biasa disebut pitih balanjo oleh 

masyarakat Manggilang.  Pelaksanaan tradisi maagiah pitih balanjo ini 

tidak pasti kapan mulai dilakukan, karena sudah sangat lama tradisi ini 

menjadi bagian dalam tata cara perkawinan di Nagari Manggilang. 

Meskipun tidak ada aturan tertulis yang menjelaskan pelaksanaan 

tradisi ini, masyarakat masih tetap mempertahankanya.(Yuliardi, 2018) 

Menurut Bapak Muh. Hatta Datuak Mangkuto Marajo, pemberian 

pitih balanjo ini sudah ada sejak jaman nenek moyang. Ini merupakan 

sebuah tradisi yang sampai sekarang masih tetap dipertahankan oleh 

penduduk Nagari Manggilang. Menurut pendapat beliau adalah suatu 

keharusan dari pihak laki-laki, memberikan sejumlah uang mulai dari 

Rp. 50.000,- sampai Rp.100.000,- kepada perempuan yang akan 

dinikahinya dan uang belanja itu diberikan tiap minggu. Alasannya 

meskipun keduanya belum ada ikatan yang sah, namun uang itu adalah 

tanda keseriusan dari laki-laki untuk menikahi si perempuan, sehingga 

laki-laki lain tidak berhak untuk melamar perempuan itu. Seperti ayam 

yang sudah diikat, merupakan kewajiban si pemilik memberikannya 

makan. Uang belanja itu tidak dapat digantikan dengan barang lain 

meskipun barang itu senilai dengan uang belanja yang diberikan. (Muh. 

Hatta, 2018) 

Hal senanda juga disampaikan oleh Bapak Syafril wakil Datuak 

Parpatiah, pitih balanjo yang diberikan selama masa pertunangan 

merupakan suatu tradisi yang sudah ada sejak dahulu di Nagari 

Manggilang, sampai sekarang tradisi itu masih dijaga. Setiap laki-laki 

yang akan menikah pasti memberikan uang belanja yang besarannya 

sudah disepakati kedua belah pihak. Sesuai pepatah Minang, “Adat ndak 

lakang dek paneh ndak lapuak dek hujan.” Mengenai tradisi ini  tidak 

ada hukum adat yang secara tertulis mengaturnya, ini merupakan 

sebuah tradisi yang terus menerus dilakukan. (Syafril, 2018) 
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Pitih balanjo itu sifatnya mengikat, namun sampai sekarang tidak 

ada sanksi khusus yang diberikan kepada orang yang tidak mengikuti 

tradisi ini. Hanya saja apabila ada pasangan yang tidak memberi uang 

belanja maka pernikahannya akan menjadi buah bibir di masyarakat. 

Sampai sekarang tradisi ini tetap berjalan, sudah bukan rahasia lagi 

saat ada yang akan menikah orang-orang akan sibuk bertanya berapa 

jumlah uang belanjanya. Sanksi hanya terjadi jika dalam masa 

pertunangan salah satu pihak mengingkari janji yang telah mereka 

sepakati. Jika yang melanggar itu adalah pihak perempuan, maka ia 

wajib mangganti tando atau uang belanja yang diberikan pihak laki-laki 

sebanyak 2 kali lipat. Sementara jika yang mengingkari perjanjian 

adalah pihak laki-laki, maka uang belanja itu dianggap hilang dan pihak 

perempuan tidak harus mengembalikannya.(Muh. Hatta, 2018) 

Perkawinan dalam adat Minangkabau merupakan adaik nan 

taradaiak, artinya adat perkawinan ini merupakan warisan turun 

temurun dari nenek moyang. Adat Minangkabau sudah ada sebelum 

agama Islam masuk ke daerah Minangkabau. Agama Islam yang masuk 

ke daerah Minangkabau tidak merusak tatanan adat yang sudah ada, 

tetapi antara adat dengan agama Islam saling menyesuaikan diri 

dengan corak kultural masyarakat setempat(Hakimy 1997, 20). 

Berdasarkan wawancara,penulis dapat mengambil kesimpulan 

pelaksanaan tradisi maagiah pitih balanjo sudah dilakukan sejak zaman 

dahulu oleh nenek moyang, dan menjadi bagian penting dalam tata cara 

pernikahan di Manggilang. Makna sebenarnya dari pemberian ini 

adalah sebagai bukti keseriusan seorang laki-laki, sebab pemberian ini 

tidak dilihat dari segi sedikit atau banyaknya nominal yang diberikan, 

namun dari segi kerelaan seorang laki-laki memberikannya.Tradisi ini 

juga bermakna tanda ikatan antara calon pasangan suami dan istri, 

ketika calon suami telah memberikan calon istrinya uang belanja maka 

ketika itu secara tidak langsung laki-laki lain tidak berhak melamar 
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perempuan itu.  Tradisi ini tidak pernah dilupakan apabila terjadi suatu 

pernikahan, setiap orang yang akan melakukan pernikahan dalam masa 

pertunangannya akan memberikan sejumlah uang yang dinamakan 

uang belanja kepada calon istrinya. Niniak mamak selaku tokoh adat 

dan pengampu masyarakat dalam persoalan adat sepakat akan tetap 

mempertahankan tradisi ini, sebab tradisi ini merupakan ciri khas adat 

perkawinan di Nagari Manggilang. Seperti pepatah “Adat salingka 

Nagari” tiap nagari mempunyai adat masing-masing yang berbeda 

mengatur masyarakatnya, dan setiap masyarakat yang tinggal di 

lingkungan itu harus mengikutinya. 

4.3 Alasan dan Cara Pemberian Uang Belanja oleh Calon Suami 
pada Calon Istri dalam Masa Pertunangan di Nagari 
Manggilang 

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan beberapa 

orang  narasumber mengenai cara pemberian uang belanja selama 

masa pertunangan di Nagari Manggilang, maka dapat diambil 

kesimpulan tentang alasan dan cara pemberiang uang belanja selama 

masa pertunangan. Kasus yang 

penulislampirkandalamskripsiinidiambilberdasarkan lama 

masapertunangannarasumber.Sebabdari 5 pasangan yang 

penuliswawancarai, 3 pasanganmemilikimasapertunangan yang cukup 

lama. 

Berikut adalah hasil wawancara penulis dengan 

pasangansuamiistri yang menjalanimasapertunangandalamwaktu yang 

cukup lama: 

4.3.1 Kasus 1 dengan inisial RS (laki-laki yang memberikan uang 

belanja) dan RM (perempuan yang menerima uang belanja). RS 

berumur 23 tahun sedangkan RM berumur 21 tahun. RS datang ke 

rumah RM untuk meminang pada hari Jum’at tanggal 15 Juli 2017. RS 

datang bersama kedua orang tuanya dan keluarganya yang lain. Setelah 

batuka tando, kedua belah pihak membuat perjanjian untuk melakukan 
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pertunangan selama 5 bulan. Selama 5 bulan RS dan RM sepakat kalau 

uang belanja yang diberikan dan diterima adalah Rp. 100.000,- setiap 

minggu. Setiap minggunya RS datang ke rumah RM untuk menyerahkan 

uang belanja. Ketika penyerahan pitih balanjo  itu RM harus didampingi 

orang tuanya atau walinya tidak boleh mereka berdua saja saat 

penyerahan uang belanja itu. Kadang-kadang RS menitipkan uang itu 

pada saudara laki-laki RM untuk kemudian diserahkan kepada adiknya. 

Penyerahan uang belanja ini rutin dilakukan RS setiap minggunya. 

Keduanya melangsungkan akad nikah pada tanggal 15 Desember 2017 

dan baralektanggal 16-17 Desember 2017 

Menurut RS ia tidak keberatan sama sekali memberikan uang 

belanja kepada RM , karena sudah menjadi kebiasaan selesai meminang 

calon suami memberikan uang belanja pada calon istrinya. Ia merasa 

malu kalau tidak memberi RM uang belanja, sehingga bagi RS uang 

belanja ini termasuk kewajibannya untuk memenuhinya (RS, 2018). 

Uang belanja yang didapat dari RS digunakan oleh RM  membeli 

keperluan untuk pernikahan nanti, seperti bedak, baju baru dan lain 

sebagainya. Uang tersebut hanya digunakan untuk keperluan RM 

pribadi dan tidak boleh digunakan untuk kepentingan keduanya atau 

kepentingan keluarga RM (RM, 2018). 

4.3.2 Kasus 2 antara MI (laki-laki) dan ABS (perempuan). MI 

berumur 28 tahun dan ABS berumur 23 tahun. Keduanya 

melangsungkan akad nikah pada hari Jum’at tanggal 9 November 2012 

dan baralek pada hari Minggu 11 November 2012, MI meminang ABS 

pada pertengahan bulan Mei 2012. Mereka mengikat janji untuk masa 

bertunangan selama 6 bulan, selama itu MI memberikan uang belanja 

kepada ABS sebanyak Rp.100.000-,. Namun uang belanja yang 

diberikan MI tidak rutin diberikan setiap minggu, misalnya minggu 

kedua MI tidak datang ke rumah ABS untuk memberikan uang belanja, 

sehingga pada minggu ketiga MI memberikan uang belanja dua kali 
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lipat kepada ABS. Ketika itu pihak perempuan dan keluarganya tidak 

keberatan karena MI tidak memberikan uang belanja rutin. Biasanya MI 

langsung memberikan uang belanja kepada ABS, dengan syarat ABS 

sedang ditemani orang tuanya di rumah. MI tidak pernah 

memberikannya melalui perantara orang lain seperti  saudara kandung 

ABS (MI, 2018). 

Menurut ABS uang belanja yang diberikan oleh MI setiap minggu 

adalah kesepakatan mereka berdua. Kedua orang tuanya 

tidakikutcampur mengenai jumlah uang belanja yang diterimanya. 

Begitu juga orang tua MI, keduanya tidak ikut campur dalam persoalan 

uang belanja ini. Uang tersebut murni dari hasil kerja MI sebagai petani, 

tapi beberapa kali orang tua MI pernah memberikan ABS uang dan 

mengatasnamakan uang itu sebagai uang belanja seperti yang diberikan 

MI biasanya. Uang tersebut digunakan ABS untuk membeli kebutuhan 

pernikahannya seberti bedak, perhiasan yang akan mempercantik 

dirinya ketika melangsungkan pernikahan nanti (ABS, 2018). 

4.3.3 Kasus 3 antara MRE (laki-laki) dan N (perempuan). MRE 

berumur 26 tahun dan N berumur 20 tahun. MRE dan N dijodohkan 

oleh kedua orang tua mereka. MRE bersama keluarganya datang 

meminang ke rumah N pada awal bulan Oktober 2016. N diwakili orang 

tuanya bersepakat dengan keluarga MRE akan melangsungkan akad 

nikah pada awal tahun 2017, sehingga keduanya bertunangan selama 3 

bulan. Selama 3 bulan tersebut MRE memberikan uang belanja 

sebanyak Rp. 50.000,- setiap minggu. Karena keduanya dijodohkan 

maka MRE memberikan uang belanja melalui orang tua N dan tidak 

langsung bertemu dengan N.  

Menurut MRE ia tidak keberatan memberikan uang belanja 

sebelum akad nikah pada N, karena hal itu sudah menjadi bagian dari 

tata cara pernikahan di Nagari Manggilang, sehingga berat baginya 

untuk tidak melakukan. Orang tua N tidak mengharuskan MRE 
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memberikan uang belanja pada N, tapi MRE tetap memberikannya 

sebagai bentuk partisipasinya dan sebagai tanda ikatan juga dengan N 

agar nanti tidak ada lagi laki-laki lain yang datang meminang N. (MRE, 

2018). Sementara N yang menerima perjodohannya dengan MRE 

menggunakan uang belanja itu untuk keperluannya pribadi, seperti 

membeli baju. Uang tersebut diakui N bermanfaat baginya. Uang 

belanja yang diberikan MRE  dapat memenuhi kebutuhannya sebelum 

pernikahan. MRE rutin memberikan uang belanja sampai awal bulan 

Januari 2017, dan keduanya menikah pada tanggal 11 Januari 2017. 

Menurut Yuliardi Dt.Tan Rajo Lelo, laki-laki yang sudah meminang 

seorang perempuan di Nagari Manggilang memiliki tanggungan yakni 

memberikan uang belanja kepada perempuan yang akan menjadi 

istrinya. Pemberian uang belanja ini mulai berlaku setelah keluarga 

laki-laki datang ke rumah keluarga perempuan untuk melamar. Cara 

pemberian uang belanja ini  tidak boleh secara langsung diberikan 

empat mata antara kedua calon pasangan suami istri, tapi harus ada 

mahram yang menemaninya, atau laki-laki bisa memberikan pada wali 

perempuan  saja. Uang belanja ini tidak bisa digantikan dengan barang 

lain, meskipun harganya senilai, karena begitulah ketentuan yang sudah 

berlaku (Yuliardi, 2018). 

Selain wawancara yang penulis dengan pasangan suami istri yang 

telah menikah, penulis juga melakukan wawancara dengan beberapa 

narasumber yang masih membujang. Diantaranya adalah Arianto Satria 

dan Irvan Irwandi, keduanya memiliki pendapat yang sejalan. Ia sama 

sekali tidak keberatan dengan adanya tradisi ini. Adanya tradisi ini 

dapat menunjukkan keseriusan seorang laki-laki untuk membangun 

keluarganya, serta sebagai pendorong juga untuk laki-laki agar terus 

bekerja keras agar kelak bisa membahagiakan istri dan anaknya 

(Arianto, 2018). 
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Pihak laki-laki sebagai orang yang bertanggung jawab atas uang 

belanja ini tidak merasa diberatkan dengan adanya tradisi ini. 

Umumnya mereka setuju dan mengikuti tradisi ini dengan sukarela. 

Dengan adanya tradisi ini bisa menunjukkan sisi keseriusan seorang 

laki-laki untuk membangun rumah tangga bersama perempuan yang 

disukainya. 

Tujuan tradisi ini masih tetap dilaksanakan adalah agar laki-laki 

tidak menganggap pernikahan tersebut sebagai sebuah permainan, 

melainkan mereka mempunyai pertanggung jawaban di dunia sampai 

ke akhirat. Dengan adanya tradisi ini dapat dilihat seorang laki-laki 

bertanggung jawab dengan pernikahannya, tahu dengan hak dan 

kewajibannya dan dapat mempertahankan hubungan pernikahan dan 

jika ada masalah tidak mudah untuk melakukan talaq terhadap 

istrinya(Hatta, 2018). 

Kelak tradisi ini akan berdampak positif bagi pihak laki-laki. Ia 

bisa dihargai oleh masyarakat, sebab kebiasaannya ketika terjadi 

peminangan jumlah pitih balanjo yang diberikan pihak laki-laki akan 

menjadi buah bibir di masyarakat. Sehingga bagi keluarga wanita juga 

tidak mudah meremehkan laki-laki tersebut (Syafril, 2018). 

Berdasarkan beberapa kasus dan kronologi  yang penulis jelaskan 

di atas dapat disimpulkan, alasan dilakukannya pemberian karena 

mengikuti tradisi pernikahan yang sudah sejak dahulu kala diterapkan 

di Manggilang. Dapat dikatakan keseluruhan penduduk Manggilang 

mempertahankan tradisi tersebut dengan cara terus melakukannya dan 

mewariskan tradisi itu pada anak cucu mereka. Pemberian uang belanja 

selama masa pertunangan menjadi salah satu bagian terpenting dalam 

tata cara pernikahan di Nagari Manggilang.  

Uangbelanjainidiberikansetelahpinangandaripihaklaki-

lakiditerima, dankeduabelahpihakmenyepakatijumlahuangdan lama 

masapertunangannya.Setiapminggunyapadahari yang telahdisepakati,  
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laki-lakidatangkerumahpihakperempuan, 

dengansyaratketikaitupihakperempuanditemaniolehwalinya. Ataulaki-

lakimemberikanuangitulangsungkepadawaliperempuansaja.Uangbelanj

ainitujuannyasecaratidaklangsungadalahsyaratlancarnya proses 

pernikahan. 

Karenaapabilatradisiinitidakdilakukansuatupernikahanakanmenjadibu

ahbibir di masyarakat, sehinggapastiakanada rasa 

tidakenakdaricalonsuamiistriataupunkeluaragamereka. 

Selainituuangbelanjainijugamerupakantandakalauseorangperempuante

lahdilamarolehseoranglaki-lakisehinggalaki-laki lain 

tidakberhakuntukmelamaryalagi. 

4.4 Kedudukan Pemberian Uang Belanja oleh Calon Suami pada 
Calon Istri dalam Masa Pertunangan Menurut Syari’at 
Perkawinan 

Cakupan pembahasan dalam hukum Islam melingkupi semua 

kebiasan yang dilakukan oleh manusia. Oleh sebab itu berbagai tradisi 

yang dilestarikan hendaknya harus sesuai dengan ketentuan yang 

digariskan dalam Islam. Tradisi masyarakat Manggilang yang 

memberikan uang belanja selama masa pertunangan menarik untuk 

dikaji dan dibahas secara mendalam. 

Adat dapat dipahami sebagai tradisi lokal (local costum) yang 

mengatur interaksi masyarakat. Dalam Ensklopedi Hukum Islam (jilid 

1) disebutkan bahwa adat adalah kebiasaan atau tradisi masyarakat 

yang telah dilakukan berulang kali secara turun temurun. Kata adat 

disini lazim dipakai tanpa membedakan mana yang mempunyai sanksi 

seperti hukum adat dan mana yang tidak mempunyai sanksi seperti 

disebut adat saja(Dahlan 1999, 21). 

Menurut hukum Islam salah satu kewajiban suami selama masa 

pernikahan adalah memenuhi hak material istrinya yaitu mahar yang 

diberikan sebelum akad nikah, nafkah yang wajib diberikan setelah 

adanya akad nikah dan mut’ah yang diberikan setelah putusnya 



71 
 

 

perkawinan. Sementara itu dalam tradisi perkawinan di Nagari 

Manggilang ada sebuah tradisi yang dilakukan oleh laki-laki selama 

masa pertunangannya yaitu memberikan uang belanja pada calon 

istrinya hingga berlangsungnya akad nikah.  

Uang belanja yang diberikan calon suami pada calon istri selama 

masa pertunangan ini tidak ada aturannya dalam perkawinan menurut 

Islam. Tradisi ini bukanlah termasuk kepada mahar, sebab mahar 

diberikan oleh laki-laki ketika berlangsungnya akad nikah. Sedangkan 

pitih balanjo diberikan setelah lamaran. Tradisi ini bukan merupakan 

nafkah, sebab nafkah diberikan setelah adanya akad nikah yang sah. 

Sedangkan pitih balanjo diberikan saat laki-laki dan perempuan belum 

mempunyai hubungan apapun.  

Tradisi maagiah pitih balanjo ini termasuk dalam kategori hibah. 

Digolongkan kepada hibahkarena uang belanja yang diberikan pihak 

laki-laki kepada perempuan adalah atas dasar kerelaan hatinya tanpa 

mengharapkan imbalan. Sesuai dengan maksud hibahitu sendiri yaitu 

pemberian harta kepada orang lain tanpa imbalan untuk mendekatkan 

diri kepada Allah SWT.  Artinya harta menjadi hak milik orang yang 

diberi. Uang belanja ini sangat bermanfaat bagi pihak perempuan, 

sesuai dengan syarat harta yang dihibahkan adalah sesuatu benda atau 

jasa yang memberi manfaat dan bernilai tinggi.   

Maksudnya adalah pemberian sesuatu kepada yang lain untuk 

dimiliki zatnya tanpa mengharapkan penggantian (balasan)(Rasyid 

1976, 311). Dalam hal ini Pitih balanjojuga dapat dikatakan sebagai 

hibah karena pemberiannya bermaksud untuk memuliakan seseorang 

dan diberikan tanpa mengharapkan imbalan. Hibah, hadiah dan 

sedekah maknanya sangat berdekatan. Semua berupa pemberian hak 

milik sewaktu masih hidup tanpa ada ganti. Dalam kitab Fiqh Sunnah 

dijelaskan segala sesuatu yang diberikan oleh laki-laki kepada 
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perempuan yang dipinangnya, jika tidak termasuk mahar pernikahan, 

maka pemberian itu dianggap sebagai hibah(Sabiq 2015, 238). 

Hadiah sebelum pernikahan, hanya boleh dimiliki oleh wanita, 

calon istri dan bukan keluarganya. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash ra, 

Rasulullah SAW bersabda: 

ماكان من صداق أوحباءأوعدةقبل عصمةانكاح فهولهاوماكان :عن ابدالله بن امربن الاصر
 بعدعصمةالنكاح فهولمن أعطيه أوحبى

Artinya: 
“Semua mahar, pemberian dan janji sebelum akad nikah itu milik 
pengantin wanita. Lain halnya dengan pemberia setelah akad nikah, itu 
semua milik orang yang diberi.” (HR. Abu Daud 2129) 
 

Hibah yang telah diberikan oleh seseorang kepada orang lain 

haram hukumnya untuk diminta kembali, sebab setelah adanya akad 

antara kedua belah pihak maka barang yang telah diberikan oleh 

pemberi hibah menjadi haknya penerima hibah. Dalam hal ini termasuk 

uang belanja yang telah diberikan oleh calon suami haram hukumnya 

untuk diminta kembali apabila terjadi pembatalan peminangan. Sesuai 

dengan hadis Rasulullah SAW yang menyatakan ketidakbolehan 

menarik hibah yang telah diberikan kepada penerima hibah, kecuali 

hibah ayah kepada anaknya. Karena orang tua adalah yang paling tahu 

terhadap kemaslahatan anaknya. 

Oleh sebab itu, menarik kembali uang belanja yang telah diberikan 

oleh calon suami pada calon istrinya termasuk perbuatan yang dilarang 

oleh Allah SWT. Uang belanja digolongkan kepada hibah, maka uang 

belanja tidak boleh diminta kembali, apalagi kalau sampai 

melipatgandakan jumlahnya. Kasus di Nagari Manggilang apabila 

peminangan dibatalkan oleh pihak perempuan, maka perempuan harus 

mengganti uang belanja yang diberikan calon suaminya sebanyak dua 

kali lipat. Sanksi yang diterapkan bagi pihak yang membatalkan 

peminangan tidaklah sesuai dengan hukum Islam. Kebiasaan 
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masyarakat menerapkan sanksi ini harus diluruskan karena telah 

menyalahi aturan hukum Islam. 

Sebenarnya ninik mamak tidak dapat memaksakan kehendaknya 

untuk tetap melakukan tradisi ini kepada calon pengantin laki-laki, 

sebab tidak ada aturan tertulis atau undang-undang yang mengaturnya. 

Andaikan pihak laki-laki tidak memberi uang belanja ini, ninik mamak 

juga tidak dapat mengajukannya ke pengadilan. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah surat an-Nur ayat 32:  

                         

    

Artinya:  
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan 
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang 
lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan.  Jika mereka 
miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah 
Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui. (QS.an-Nur: 32) 
 

Bapak Bakhri sebagai ulama di Manggilang mengatakan kalau 

tradisi memberi uang belanja selama masa pertunangan itu merupakan 

adat yang diadatkan. Sebab kalau dilihat dari pelaksanaannya 

tergantung kesepakatan kedua belah pihak yaitu antara keluarga laki-

laki dan perempuan. Sejauh ini beliau melihat bahwa tradisi itu tidak 

pernah ketinggalan dalam tata cara pernikahan. Namun apabila pihak 

laki-laki memilih tidak memberikan uang belanja sebab ia tahu kalau 

antara dirinya dan perempuan yang dipinangnya belum ada hubungan 

yang sah dan pilihannya tersebut diterima oleh keluarga dan 

perempuan itu sendiri maka ia bebas dari tradisi tersebut. Dampak 

negatifnya pernikahannya akan menjadi bahan olok-olok di masyarakat 

( Bakhri, 2018).  

Menurut Muhammad Zikri, salah satu alim ulama di Manggilang 

istilah pertunangan sebenarnya juga tidak ada dalam Islam, Islam 

mengenal peminangan. Sedangkan pertunangan adalah istilah yang 
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biasa digunakan masyarakat setelah terjadinya lamaran. Selama masa 

itu antara laki-laki dan perempuan belum mempunyai hubungan yang 

sah ataupun tanggung jawab satu sama lain. Beda halnya dengan kasus 

di Manggilang, tradisi uang belanja tersebut merupakan suatu bentuk 

perjanjian antara kedua keluarga, tradisi itu dapat dikategorikan hadiah 

sebagai bentuk penghargaan yang tinggi bagi perempuan (Zikri, 2018). 

Dalam Islam pemberian seperti itu tidak ada, belum ada hak laki-

laki memberikan uang belanja yang sudah seperti nafkah kepada 

perempuan yang dilamarnya sebelum terjadi akad nikah yang sah. 

Pemberian ini termasuk pemberian tidak terikat, apabila pemberian ini 

diwajibkan oleh pihak perempuan maka pemberian ini bertentangan 

dengan Islam. Tapi kalau laki-laki memberikan tanpa mengharapkan 

imbalan dan dengan ikhlas maka pemberian ini tidak bertentangan 

dengan Islam. Megenai tradisi ini boleh dilakukan atau tidak boleh 

dilakukan sebenarnya tergantung kepada pribadi masing-masing. Jika 

dengan sukarela memberikan uang belanja maka boleh, tapi jika salah 

satu pihak keberatan maka pemberian tersebut menjadi tidak 

dibolehkan sebab tradisi ini merupakan adat yang diadatkan. Jadi setiap 

penduduk Manggilang yang akan menikah, mau tidak mau mengikuti 

hukum alam yang ada di Manggilang (Bakhri, 2018).  

Jadi, berdasarkan pemaparan di atas tradisi uang belanja yang 

diberikan pihak laki-laki kepada pihak perempuan selama masa 

pertunangan di Nagari Manggilang digolongkan kepada hibah. Sebab 

dalam Islam tidak dikenal adanya pemberian sebelum akad nikah yang 

sah kecuali pemberian itu adalah bentuk hibah. Menurut laki-laki di 

Manggilang uang belanja yang diberikan sifatnya adalah kesukarelaan 

tanpa mengaharap imbalan, walaupun ada kemungkinan pemberi hibah 

mengharapkan adanya imbalan balik ataupun dalam bentuk nama baik. 

Hukumnya adalah boleh, apabila diberikan secara sukarela dan tidak 

ada unsur memaksa dan terpaksa dari kedua belah pihak. Namun 



75 
 

 

sebaliknya apabila salah satu pihak merasa dirugikan dan terpaksa 

maka pemberian ini tidak dibenarkan dalam Islam.  

Uang belanja yang telah diberikan oleh pihak laki-laki tidak boleh 

ditarik kembali, sebab pemberian itu adalah hibah, dan hibah haram 

hukumnya diminta kembali. Sehingga kalau terjadi pembatalan 

peminangan tidak berhak  lagi laki-laki meminta ganti uang belanja 

yang telah diberikannya. 

 

 

 


